BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,

maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Uang elektronik tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di
Indonesia pada tahun 2012M1-2020M12 dalam jangka panjang
ataupun jangka pendek, dengan ini maka terjadi penolakan hipotesis.
Hal ini dikarenakan penggunaan uang elektronik masih belum merata
di seluruh indonesia sehingga tidak dapat mempengaruhi inflasi secara
langsung.

2. Kartu debit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi
di Indonesia pada tahun 2012M1-2020M12 dalam jangka panjang.
Dengan ini, terjadi penerimaan hipotesis. Artinya kenaikan pada kartu
debit dapat menaikkan tingkat inflasi di Indonesia dalam jangka
panjang. Sebagaimana dalam jangka pendek, kartu debit juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Dengan
ini, terjadi penerimaan hipotesis penelitian. Artinya, jika terjadi
kenaikan pada kartu debit, maka akan menaikkan tingkat inflasi di
Indonesia dalam jangka pendek.

3. Kartu kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia
pada tahun 2012M1-2020M12 dalam jangka panjang. Dengan ini,

terjadi penerimaan hipotesis. Hal ini karena, kartu kredit memerlukan
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waktu dan penyesuaian yang lama untuk bisa mempengaruhi inflasi.
Sedangkan dalam jangka pendek, kartu kredit memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Dengan ini, terjadi
penerimaan hipotesis penelitian. Artinya, jika terjadi kenaikan pada
kartu kredit, maka akan menaikkan tingkat inflasi di Indonesia dalam
jangka pendek.

. Cadangan Devisa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap inflasi
di Indonesia pada tahun 2012M1-2020M12 dalam jangka panjang.
Dengan ini, terjadi penerimaan hipotesis. Artinya, saat cadangan
devisa mengalami keanikan, maka akan menaikkan tingkat inflasi di
Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek cadangan devisa tidak
berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Dengan ini maka adanya
penolakan hipotesis. Artinya, cadangan devisa belum bisa
mempengaruhi inflasi dalam jangka pendek.

Kurs dolar berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di
Indonesia pada tahun 2012M1-2020M12 dalam jangka panjang.
Dengan ini, terjadi penerimaan hipotesis. Artinya, saat kurs dolar
mengalami peningkatan, maka akan menaikkan tingkat inflasi di
Indonesia. Sebagaimana dengan jangka pendek, cadangan devisa juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia.
Dengan ini, terjadi penerimaan hipotesis. Artinya, saat kurs dolar
mengalami peningkatan, maka akan menaikkan tingkat inflasi di

Indonesia.
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6. Jumlah uang beredar dalam arti luas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap inflasi di Indonesia pada tahun 2012M1-2020M12 dalam
jangka panjang. Dengan ini, terjadi penerimaan hipotesis. Artinya, jika
jumlah uang beredar mengalami peningkatan, maka akan menaikkan
tingkat inflasi di Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek, jumlah
uang beredar dalam arti luas tidak berpengaruh terhadap inflasi di
Indonesia. Dengan ini, maka terjadi penolakan pada hipotesis
penelitian.

7. Suku bunga simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
inflasi di Indonesia pada tahun 2012M1-2020M12 dalam jangka
panjang. Dengan ini, terjadi penerimaan hipotesis penelitian. Artinya,
saat suku bunga mengalami peningkatan, maka akan menaikkan
tingkat inflasi di Indonesia. Begitu juga dengan jangka pendek, suku
bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap inflasi di Indonesia.
Dengan ini terjadi penerimaan hipotesis. Artinya, saat terjadi
kenaikkan pada suku bunga, maka akan menaikkan tingkat inflasi di

Indonesia dalam jangka pendek.

5.2  Saran

Setelah melakukan penelitian serta memperoleh hasil yang akan digunakan
untuk membuktian penelitian tersebut, terdapat beberapa kesimpulan yang pada
akhirnya digunakan untuk membantu tercapainya tujuan yang telah di tentukan

pada awal penelitian. Sehingga saran yang dapat diberikan dari penelitian ini:
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1. Dalam jangka pendek, uang elektronik, cadangan devisa, dan jumlah
uang beredar dalam arti luas tidak berpengaruh terhadap inflasi di
Indonesia. Sedangkan dalam jangka panjang uang elektronik dan kartu
kredit tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia. Hal ini
dikarenakan penyebaran uang elektronik di Indonesia masih belum
merata sehingga baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek,
uang elektronik tidak berpengaruh terhadap inflasi di Indonesia.
Sehingga untuk variabel ini, dapat diuji kembali saat
perkembangannya sudah menuju kearah yang lebih potensial dalam
menimbulkan inflasi.

2. Dalam jangka pendek variabel yang berpengaruh yaitu kartu debit,
kartu kredit, kurs dolar, dan suku bunga simpanan. Sedangkan untuk
jangka panjang terdapat variabel kartu debit, cadangan devisa, kurs
dolar, jumlah uang beredar dalam arti luas, dan suku bunga
berpengaruh terhadpa inflasi di Indonesia. Hal ini perlu diperhatikan
untuk otoritas moneter yang berkepentingan dalam membuat regulasi
yang berkaitan dengan menjaga nilai inflasi di Indonesia agar nilainya
tetap stabil dan tidak mengganggu kegiatan perekonomian.

3. Pada penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, terutama
variabel independen yang digunakan masih terbatas. Disarankan untuk
penelitian kedepannya agar menambah variasi variabel independen
yang akan digunakan. Selain itu, perlu dilakukan pemilihan metode

yang sesuai dengan penelitian, agar memperoleh hasil yang baik.
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